BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Adanya ancaman nuklir yang dilakukan secara terus menerus oleh Korea
Utara telah menjadikan Korea Selatan setuju untuk melakukan kerja sama dengan
Amerika Serikat yang ditandai dengan persetujuan kerja sama Terminal High
Altitude Area Defense (THAAD) pada tanggal 7 Juli 2016. Kerja sama tersebut
dilakukan oleh Korea_ Selatan , sebagai.; bentuk upaya untuk meningkatkan
pertahanan dan keamanan nésional negaranya. Korea Selatan dan Amerika Serikat
menyatakan bahwa tujuan dari THAAD adalah sebagai langkah defensif untuk
memastikan keamanan Republik Korea dan rakyatnya, dan untuk melindungi
pasukan aliansi militer dari senjata pemusnah massal dan ancaman rudal balistik
Korea Utara. Selain itu, keputusan Amerika Serikat mengerahkan THAAD di
Korea Selatan merupakan bentuk komitmen Amerika Serikat untuk
mempertahankan Republik Korea dan THAAD hanya akan difokuskan pada
ancaman rudal Korea Utara:

Namun, kerja sama penempatan sistem THAAD oleh Korea Selatan dan
Amerika Serikat ditentang oleh Tiongkok. Hal tersebut disebabkan karena
menurut Tiongkok dengan adanya penempatan THAAD di Korea Selatan akan
mengancam kepentingan keamanan nasional Tiongkok dan mengganggu
keseimbangan keamanan regionalnya. Respon lain yang dilakukan oleh Tiongkok
yaitu dengan memberlakukan sanksi ekonomi, Tiongkok melarang masuknya
berbagai produk Korea Selatan ke negaranya. Hal tersebut sangat berdampak
terhadap perekonomian Korea Selatan mengingat Tiongkok merupakan pasar

tersebar dan mitra dagang utama bagi Korea Selatan. Namun pada akhirnya Korea
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Selatan mau melaksanakan normalisasi hubungan dengan Tiongkok dengan
disetujuinya Three Nos Policy.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan alasan terhadap pilihan rasional
Korea Selatan dalam menyetujui Three Nos policy didasarkan pada konsep
RationalActorModel yang dikemukakan oleh Graham T. Allison berdasarkan
empat indikator dalam menentukan pilihan. Indikator-indikator tersebut terdiri
atas Goals and Objectives, Alternatives, Consequences, dan Choice.

Goals and-Objectives Korea-Selatan dalam proses pengambilan kebijakan
luar negerinya Ini didasarkan atas kepentingan keamanan dan kepentingan
ekonomi. Dalam kepentingan keamananan Korea Selatan merasa perlu untuk
meningkatkan = sistem pertahananan dan keamanan negaranya dengan
melakasanakan kerja sama THAAD dengan Amerika Serikat sebagai upaya untuk
melindungi negaranya dari ancaman nuklir Korea Utara. Dalam kepentingan
ekonominya, Korea Selatan sangat bergantung terhadap pasar Tiongkok, di mana
dalam bidang ekonomi dan perdagangan, Korea Selatan dan Tiongkok memiliki
volume perdagangan yang mencapai US $227,4 miliar. Selain itu, Tiongkok juga
menjadi negara-dengan investasi ;yang besar ke Korea Selatan dan penyumbang
wisatawan terbesar untuk Korea Selatan.

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
Korea Selatan dalam menyetujui kebijakan ekonomi dengan Tiongkok yang
ditandai dengan adanya Three Nos Policy telah mempertimbangkan berbagai
alternative dan konsekuensi yang akan terjadi jika suatu kebijakan di pilih. Di
mana berdasarkan kalkulasi untung dan rugi dapat dilihat bahwa kebijakan

ekonomi dengan Tiongkok merupakan kebijakan yang memberikan keuntungan
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lebih besar untuk Korea Selatan. Selain itu Korea Selatan akan mendapatkan
kerugian yang cukup besar apabila memilih kebijakan keamanan dengan Amerika
Serikat. Sehingga dapat dilihat bahwa Choice yang dipilih Korea Selatan yaitu
kebijakan ekonomi dengan Tiongkok dengan disetujuinya Three Nos Policy
sebagai sebuah upaya untuk normalisasi hubungan diantara kedua negara.
6.2 Saran

Penelitian ini secara akademis memberikan berbagai macam pertanyaan
yang dapat di teliti-lebih jauh-dengan!dilakukannya penelitian-lebih lanjut. Seperti
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, Amerika Serikat dan Korea Selatan
telah membicarakan mengenai penempatan THAAD di Korea Selatan pertama
kali pada tahun 2014, namun Korea Selatan menolak ajakan kerja sama tersebut.
Kemudian di tahun 2016, Amerika Serikat kembali melakukan diskusi kerja sama
THAAD dengan Korea Selatan, dan disetujui oleh Korea Selatan. Berdasarkan hal
tersebut peneliti menyarankan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai motivasi Amerika Serikat dalam melakukan kerja sama penempatan

THAAD di Korea Selatan.
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